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ABSTRAK

Penelitian ini brtujuan untuk menganalisis (1) penerapan g-meet dalam
pembelajaran PPKn masa pandemi covid-19 di SMP N 8 Malang, (2) kendala g-
meet dalam pembelejaran PPKn masa pandemi covid-19 di SMP N 8 Malang, (3)
solusi penerapan g-meet dalam pembeleajaran PPKn masa pandemi covid-19 di
SMP N 8 Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian ini berlokasi di SMP N 8 Malang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analasis data
menggunakan Teknik Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan
verification. Sedangkan uji keabsahan data yang digunakan yaitu (1) kredibilitas,
(2) transferabilitas, (3)dependabilitas, (4)konfirmabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan: (1) penerapan g-meet dalam pembelajaran PPKn masa pandemic
covid-19 di SMP N 8 Malang, (2) Kendala dalam penerapan g-meet dalam
pembelajaran PPKn masa pandemic covid-19 di SMP N 8 Malang, (3) solusi
mengatasi kendala penerapan g-meet dalam pembelajaran PPKn masa pandemi
covid-19 di SMP N 8 Malang
Kata Kunci: G-meet, Pembelajaran PPKn, Masa Pandemi Covid-19

ABSTRACT

This study aims to analyze (1) the application of g-meet in Civics learning
during the covid-19 pandemic at SMP N 8 Malang, (2) the obstacles of g-meet in
learning Civics during the covid-19 pandemic at SMP N 8 Malang, (3) solution for
implementing g-meet in Civics learning during the covid-19 pandemic at SMP N 8
Malang. This study uses a descriptive qualitative approach. This research is
located in SMP N 8 Malang. Data collection techniques used are interviews,
documentation and observation. The data analysis technique uses the Miles and
Huberman technique, namely data reduction, data presentation and verification.
While the validity of the data used are (1) credibility, (2) transferability, (3)
dependability, (4) confirmability. The results of this study indicate: (1) the
application of g-meet in Civics learning during the COVID-19 pandemic at SMP N
8 Malang, (2) Obstacles in the application of g-meet in Civics learning during the
COVID-19 pandemic at SMP N 8 Malang, ( 3) solutions to overcome the problems
of implementing g-meet in Civics learning during the covid-19 pandemic at SMP N
8 Malang
Keywords: G-meet, PPKn Learning, Covid-19 Pandemic Period
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019
terdapat virus yang disebut dengan
Corona Virus Disease 2019 atau bisa
disebut dengan covid-19 awal
penyebaranya terjadi di kota Wuhan
China, virus ini menyebar dengan
cepat Kkeseluruh dunia termasuk
Indonesia. Terjadinya virus ini
mengakibatkan  segala  aktifitas
berubah, menurut  Retnaningsih
(2020) pandemi covid-19 beberapa
sektor terdampak vyaitu sekolahan,
perusahaan, toko-toko dan lain
sebagainya. Tidak lain yaitu sektor
Pendidikan juga terdampak oleh virus
covid-19, adanya virus covid-19
pemerintah  memberitahu  untuk
bidang Pendidikan dalam melakukan
kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring melalui
unit computer, laptop, smart phone,
dan perangkat lainya yang dapat
menghubungkan unit tersebut dengan
jaringan internet. Sejak terjadinya
virus tersebut di Indonesia menjadi
permasalahan disektor Pendidikan
sehingga pembelajaran dilaksanakan
dengan sistem pembelajaran jarak
jauh yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran  dapat mengurangi
penyebaran  virus, memanfaat
teknologi yang sudah berkembang
dengan pesat (Gunawan, 2020).
Menurut Herliandry (2020) pada
masa pandemi pembelajaran
dilaksanakan dengan online untuk
membatasi  penyebaran covid-19,

dengan meminimalisir penyebaran
virus tersebut pembelajaran
menggunakan media sosial sebagai
media pendukung pembelajaran masa
pandemi. Menurut Setiawan dan
komalasari (2020) pada pandemi
seperti ini berkonsekuensi dibidang
Pendidikan menjadi pembelajaran
menggunakan media tunggal, pada
pembelajaran termuat pengkajian
sosial yang dapat berinterksi dengan
peserta didik yang jadi tujuan kajian
pada pembelajaran. Pembelajaran
daring guru dituntut untuk belajar
teknologi pada masa kini, pada masa

pandemi sekolah banyak
menggunakan media google meet.
Menurut Juniartini (2020)

implementasi google meet dapat
menumbuhkan ketrampilan
menekuni mata pelajaran dan
berbicara saat proses pembelajaran
pada masa pandemi, walaupun
pembelajaran menggunakan dengan
google meet ini salah satu alternatif
pembelajaran masa pandemi tetapi
guru tidak dapat mengawasi secara
langsung gesture atau ekspresi
peserta didik pada pembelajaran
berlangsung secara online.
Pembelajaran menggunakan
google meet merupakan salah satu
alternatif pembelajaran pada masa
pandemi untuk mempermudah guru
untuk berinteraksi pada peserta didik
secara  virtual, sesuai dengan
kebijakan (permendikbud) nomor 119
tahun 2014  menyelenggarakan
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Pendidikan dengan jarak jauh.
Pendidikan tetap dilaksanakan pada
masa pandemi, karena Pendidikan
ialah kunci utama untuk masyarakat.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada
beberapa aspek permasalah dalam
penerapan google meet, dalam
pembelajaran secara daring tidak
hanya dirasakan oleh guru tetapi
peserta didik juga merasakan,
menurut Syah (2020) pembelajaran
merasakan jenuh dan bosan yaitu
keadaan sistem akal yang tidak dapat
bekerja  sesuai denga napa Yyang
diharapkan, sehingga guru harus
menciptakan inovasi-inovasi yang
baru sehingga peserta didik tidak
merasa jenuh dan bosan.

Juniartini (2020)  dalam
penelitianya yang berjudul
“Pemanfaatan Aplikasi Google Meet
Dalam Keterampilan Menyimak Dan
Berbicara  Untuk  Pembelajaran
Bahasa Pada Masa Pandemi Covid-
19” menjelaskan bahwa pembelajaran
menggunakan aplikasi google meey
dapat meningkatkan ketrampilan
menyimak dan berbicara pada masa
pandemi, pada masa pandemi
pembelajaran dilakukan secara daring
dengan sistem online yang menjadi
solusi untuk pembelajaran masa
pandemi. Meskipun dengan
menggunakan media sosial banyak
keterbatasan tetapi menggunakan
media sosial google meet menjadi
salah  satu  alternatif  dalam
pembelajaran daring masa pandemi.

wahyuni (2021)  dalam
penelitian yang berjudul “Efektifitas

Penggunaan Google Meet Dalam
Pembelajaran  Daring  Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas V Sd Al-Islam Plus Krian
Sidoarjo” menjelaskan bahwa google
meet membantu guru menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta
didik melalui fitur sharescreen dalam
fitur tersebut guru dapat membagikan
materi pembelajaran, pembelajaran
melalui media tersebut dilaksanakan
secara efektiv, penggunaan media
google meet ini dapat menilai
pesertad didik meliputi sikap peserta
didik untuk menyampaikan gagasan
atau pendapat peserta didik terkait
materi pelajaran, pada masa pandemi
seperti ini  Pendidikan memang
memerlukan telekomunikasi untuk
tetap  berlangsungnya  kegiatan
pembelajaran, dengan secara daring
melalui media sosial google meet.
Nafrin dan Hudaidah (2021)
dalam penelitian yang berjudul
“Perkembangan Pendidikan
Indonesia di Masa Pandemi Covid-
19”  menjelaskan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran media sosial
yang mudah digunakan yang utama
yaitu whatsapps yang mana semua
peserta didik dan msayarakat lainya
pasti menggunakan media tersebut
dengan begitu guru dapat
memberikan tugas — tugas melalui
whatsapps tersebut dengan cara
membuat group dalam media ini bisa
digunaka untuk video call tetapi tidak
bisa untuk banyak orang dengan hal
tersebut guru harus menggunakan
media pendukung lainya supaya dapat
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mesuport pembelajaran lebih baik
dengan menggunaka google
classroom dan google meet dengan
kegiatan pembelajaran daring pada
masa pandemic seperti ini tidak bisa
menggunakan media satu saja
melainkan harus mengkombinasikan
dengan media lainya.

Herliandry (2020) penelitian
dengan judul “Pembelajaran Pada

Masa Pandemi Covid-19”
menjelaskan bahwa pada masa
pandemi untuk megurangi

penyebaran covid-19 dan untuk
membatasi penyebaran virus tersebut
solusi yang baik adalah pembelajaran
dilakukan secara daring dengan
menggunakan media sosial
pendukung seperti google meet,
google classroom, zenius, dan
quipper. Dengan  menggunakan
media tersebut maka pembelajaran
pada masa pandemi tetap bisa
dilaksankan, pembelajaran daring
tidak hanya menggunkan saatu media
tetapi dapat di kolaborasikan dengan
media lainya, sehingga pembelajaran
tidak monoton.

Pada masa pandemi banyak
sekolah yang melakukan
pembelajaran secara daring dengan
menggunaka google meet, salah
satunya adalah SMP N 8 Malang
sekolah tersebut sudah menerapkan
pembelajaran daring menggunakan
google meet sejak awal tahun 2019
yang mana penerapan kebijakan
pembelajaran daring ditetapkan untuk
mengurangi penyebaran covid-19,
bukan hanya sekedar menggunakan

google meet saja tetapi disini guru
bisa lebih kreatif, sehingga guru dapat
mewujudkan inovasi-inovasi baru
dalam pembelajaran sehingga
membuat pembelajaran
menyenangkan, tidak jenuh dan tidak
membosankan. Hamper semua guru
di SMP N 8 Mlaang ini sudah
menggunakan google meet sebagai
jembatan interaksi guru dan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis
penerapan google meet dalam
pembelajaran PPKn, sehingga dapat
diketahui penerapan tersebut dapat
berajalan secara efektif dan efisien
atau tidak. Penerapan google meet
memberikan perubahan pada kegiatan
pembelajaran yang awalnya
dilakukan  tatap muka secara
langsung. Dengan menggunakan
google meet disini guru juga dituntut
untuk memberikan inovasi dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran
tidak jenuh dan monoton. Dalam
pembelajaran menggunakan google
meet peserta didik lebih aktif dalam
kegiatan bertanya jawab, diskusi dan
menyuarakan  pendapat. Dimana
menggunakan media sosial google
meet untuk kegiatan pembelajaran
daring masa pandemi dapat terlaksana
meskipun pembelajaran dilaksanakan
secara virtual.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
kualitatif ~ deskriptif, yang mana
penelitian ini untuk menganalisis
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kenyataanya yang ada dilapangan
secara terperinci. Menurut Prabowo
dan Heriyanto (2013) menggunakan
metode dengan pendekatan deskriptif
kualitatif ~ yaitu  metode  untuk
mengolah data yang data tersebut
menggunakan cara dengan mengkaji
faktor-faktor yang  berhubungan
dengan tujuan penelitian dengan
penguraian data yang lebih mendalam
berfokus pada tujuan penelitian,
menurut  Mulyadi (2012) desain
penelitian deskriptif untuk membuat
deskripsi, gambaran yang sistematik,
konkret dan akurat terhadap fakta-
fakta, sifat-sifat yang berhubungan
dengan kejadian yang akan diselidiki.
Adapun lokasi penelitian berada di
SMP N 8 Kota Malang. Sumber data
yang digunakan adalah Data Primer
menurut Febriansyah (2017) data
primer ialah data yang didapat
melalui pihak yang bersangkutan
secara langsung dan Data Sekunder
menurut Febriansyah (2017) data
sekunder ialah data yang didapat
secara tidak langsung, sedangkan
Teknik pengumpulan data yaitu
Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Miles dan Huberman
(dalam Putria, Maula, dan Uswatun,
2020) yaitu reduksi data, data display,
Verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan G-meet Dalam
Pembelajaran PPKn Masa

Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 8
Malang

Pada saat masa pandemi
covid-19 pembelajaran dilakukan
secara daring melalui internet dengan
mengimplementasikan media sosial
yang dapat mengakomodasi kegiatan
pembelajaran, dengan adanya
keputusan tersebut tidak menjadi
penghalang guru untuk tetap
melakukan kegiatan pembelajaran
menurut Sunhaji (2014) pembelajaran
jalah upaya untuk memberikan
bimbingan, arahan dan dorongan
kepada peserta didik yang dapat
dilakukan dikelas maupun diluar
kelas, seperti yang sudah
dilaksanakana SMP Negeri 8 Malang
yang mana sejak tahun 2019 SMP
Negeri 8 Malang sudah menggunakan
google meet sebagai  media
pembelajaran pada saat masa
pandemi untuk mengurangi
penyebaran virus covid-19. Adanya
kebijakan pembelajaran dilakukan
secara daring dapat mempermudah
guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran masa pandemi, menurut
Sukarno (1999) keberhasilan
pembelajaran terdapat pada:
1)perhatian motivasi, 2)keaktifa,

3)keterlibatan langsung,
4)pengulangan, 5)tantangan,
6)balikan dan penguatan,
7)perbedaan individu. secara

keseluruhan guru SMP Negeri 8
Malang sudah menggunakan google
meet sebagai salah satu jembatan
untuk berinteraksi kepada peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.
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Penerapan google meet cukup
memadai untuk kegiatam
pembelajaran pada pembelajaran
PPKn masa pandemi.

Pembelajaran dengan
menggunakan google meet
memberikan inovasi-inovasi guru
dalam kegiatan pembelajaran agar
pembelajaran tidak jenuh, media
google meet sangatlah membantu
guru untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dalam pembelajaran
membutuhkan media untuk mencapai
target pembelajaran, fungsi media
pembelajaran  menurut  Abdullah
(2016) yaitu:1) fungsi atensi, 2)fungsi
afetik, 3)fungsi kognitif, 4)fungsi
kompensantoris, dengan memenuhi
empat  fungsi  tersebut  maka
pembelajaran akan tercapai dengan
mudah. Seperti yang sudah dilakukan
oleh guru SMP Negeri 8 Malang guru
sudah melakukan empat fungsi
tersebut sehingga penerapan google
meet dalam pembelajaran di SMP
Negeri 8 Malang dapat berjalan
dengan baik. Menurut Farid (2021)
penerapan google meet dalam
kegiatan pembelajaran sangat
menarik, yang mana guru dapat
mengekplorasi materi yang akan
disampaikan pada peserta didiknya,
sehingga materi dapat tersampaikan
dengan baik, pembelajaran
menggunakan google meet inipu
menjadikan guru dapat berinovasi
dalam penyampaian materi kepada
peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi tidak jenuh.

Dalam  mencapai  tujuan
pembelajaran menurut Halawa and
Chrismastianto (2021) tujuan
pembelajaran adalah target suatu hal
yang ingin dicapai dalam proses, dan
dalam proses tersebut mempunyai
serangkaian proses kegiatan dan
aktivitas pembelajaran. Oleh karena
itu untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang diinginkan harus
didukung oleh segala aspek dari segi
media pembelajaran yang digunakan,
guru, peserta didik mamupun sarana
dan prasarana yang memadai.
Menurut Pernantah dan Ramadhani
(2021) penerapan google meet media
yang mendukung dalam Kkegiatan
pembelajaran yang mana dalam
google meet ini adalah aplikasi video
conference sehingga memungkinkan
guru dan peserta didik dapat
melakukan panggilan secara
audiovisual dalam jumlah banyak.
Penerapan google meet di SMP
Negeri 8 Malang membantu guru
untuk  mempermudah  kegiatan
pembelajaran masa pandemi,
pembelajaran lebih menarik, dan guru
memberikan inovasi-inovasi dalam
pembelajaran secara daring agar
pembelajaran  tidak ~ mononton.
Menurut Mazda dan Fikria (2021)
penggunaan google meet mempunyai
keutungan yang positif yang mana
dalam pelaksanaan pembelajaran
dapat bebas berekspresi walaupun
pembelajaran  dilakukan  secara
online, penerpana google meet ini
sangat efektif dan efisien dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga
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dapat mendukung kegiatan
pembelajaran secara penuh dan
materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik dapat di share sehingga
peserta didik dapat mudah memahami
materi.
Kendala Penerapan G-meet Dalam
Pembelajaran PPKn Masa
Pandemi Covid-19 Di SMP N 8
Malang

Pada masa pandemi covid-19
pembelajaran disekolah pada
umumnya diganti menjadi
pembelajaran daring yang
membutuhkan alat komunikasi antara
guru, peserta didik dan wali murid,
oleh karena itu SMP N 8 Malang
melakukan kegiatan pembelajaran
secara daring melalui google meet
untuk berinterkasi kepada guru dan
peserta didik. Pada penerapan google
meet di SMP Negeri 8 Malang dalam
penggunaaanya sudah berjalan efektif
dan efisien, tetapi pada penerapan
google meet terdapat kendala yaitu
kendala jaringan dan kuota. Menurut
Baalwi (2020) kendala yang dihadapi
guru dalam kemampuan IT rendah
sehingga guru  lemah  untuk
mengoperasikan 1T atau aplikasi-
aplikasi untuk kegiatan pembelajaran,
tidak hanya itu saja tetapi kendala
dalam jaringan yang kurang stabil
sehingga  penyampaian materi
terbatasi. Masa pandemi memanglah
berdampak bagi semua sektor, salah
satunya adalah sektor Pendidikan
yang harus melakukan pembelajaran
secara daring dengan memanfaatkan
media sosial sebagai pembelajaran.

Menurut Prawanti dan Sumarni
(2020) kegiatan pembelajaran harus
dilakukan secara langsung agar dapat
berinteraksi secara langsung terhadap
guru dan teman sebayanya menjadi
terhalang karena pandemi sehingga
pembelajaran dapat dilakukan secara
virtual  melalui  media sosial.
Penerapan google meet di SMP N 8
Malang sejauh ini tidak ada hambatan
yang berakibat fatal dalam proses
penerapan google meet. Dalam hal
pembelajaran dilakukan secara daring
melalui media sosial adalah salah satu
alternatif yang tepat pada saat masa

pandemi.
Solusi Mengatasi Kendala
Penerapan G-meet Dalam

Pembelajaran PPKn Masa
Pandemi Covid-19 Di SMP N 8
Malang

Berdasarkan fakta yang sesuai
di lapangan, SMP Negeri 8 Malang
sudah memberikan solusi terhadap
kendala yang dihadapi oleh peserta
didik, yang mana pembelajaran masa
pandemi dilakukan secara daring,
menurut Asmuni (2020)
pembelajaran daring masih bisa
dilakukan dengan cara yaitu: a) guru
menyiapkan materi dengan semenarik
mungkin, b) keterbatsan penguasaan
IT, guru dapat mengguakan aplikasi
yang sederhana agar pembelajaran
tetap terlaksana, c) ketika peserta
didik  kurang  peduli  dalam
pembelajaran daring maka guru harus
menghubungi peserta didik dan orang
tuanya secara personal. Tiga hal
tersebut sudah dilakukan oleh guru



Devi Sabrina Putri, dkk: Analisis G-Meet Dalam Pembelajaran ...

saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk tetap
berlangsungnya kegiatan
pembelajaran  walaupun  secara
virtual. Fakta lain yang berada di
lapangan vyaitu guru memberikan
rangkuman kepada peserta didik yang
tidak dapat mengikuti pembelajaran
secara daring melalui google meet,
dalam hal tersebut pihak sekolah
memberikan solusi tersebut dengan
cara rangkuman dan tugas tersebut
diambil oleh orangtua atau wali
peserta didik kemudian langsung
dikerjakan peserta didik dirumah,
kemudia tugas tersebut langsung di
kumpulkan kesekolah dengan cara
tersebut peserta didik tetap dapat
mengikuti  pelajaran dan dapat
menegerjakan  tugas dan tidak
tertinggal dalam  pembelajaran.
Menurut Puspadewi (2021) ketika
terjadi kendala dalam penggunaan
google meet maka butuh
pendampingan dari pihak guru
maupun peserta didik, guru harus
mendapatkan ~ pelatihan  dalam
penggunakan IT sehingga guru tidak
lemah dalam pengetahuan
penggunakan IT maupun aplikasi —
aplikasi dalam pembelajaran, ketika
guru sudah mendapatkan pelatihan
maka guru harus mempraktikannya
pada materi pelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didiknya.
Menurut Yuliawati (2021) kondisi
saat ini membawa banyak peluang

bagi guru untuk  merancang
pembelajaran yang kreatif, media
pembelajaran tidak hanya cukup satu
saja tetapi ada media lain yang
menjadi pendukung, karena ketika
terjadinya kendala dalam aplikasi satu
maka bisa menggunakan aplikasi
lainya supaya pembelajaran tetap
terlaksana dengan baik.

SIMPULAN

Ketercapaian penerapan g-
meet di sekolah SMP N 8 Malang
untuk kegiatan pembelajaran daring
mengalami  peningkatan  dalam
pembelajaran PPKn, pembelajaran
secara daring membantu guru untuk
tetap melaksanakan kegiatan
pembelajaran di masa pandemi
sehingga mata pelajaran dapat
tersampaikan dengan baik kepada
peserta  didik. Kendala dalam
kegiatan pembelajaran masa pandemi
yaitu kendala 1)jaringan, 2)kuota,
kendala  tersebut tidak hanya
dirasakan oleh guru saja tetapi
dirasakan oleh peserta didik juga,
sehingga peserta didik tidak bisa on
camera untuk mengikuti
pembelajaran jika terjadi kendala.
Pembelajaran dengan menggunakan
g-meet guna untuk mengurangi
penyebaran covid-19 pada masa
pandemi, untuk penerapan teknologi
informasi dan komunikasi sehingga
guru dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran dimasa pandemi
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